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Abstrak

Ukuran partikel tepung beras (Oryza sativa
L) berpengaruh terhadap sifat fisik dan daya
angkat sel kulit mati lulur bedak dingin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh tersebut.

Tepung beras dibuat dengan merendam
beras, mengeringkan, dan menumbuknya.
Pengayakan bertingkat dilakukan untuk
mendapatkan variasi ukuran partikel
tepung beras.. Tiga formula lulur dibuat
dengan variasi ukuran partikel tepung
beras, yaitu 20/30 mesh (Formula 1), 30/40
mesh (Formula ll), dan 40/50 mesh (Formula
lll). Pengujian sifat fisik (daya sebar dan
daya lekat), pH, daya iritasi, dan uji daya
angkat sel kulit mati dilakukan terhadap
lulur yang dihasilkan. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji ANOVA satu
jalur dengan taraf kepercayaan 95%.

Hasil Pengujian sifat fisik menunjukkan
bahwa semakin kecil ukuran partikel, daya
sebarnya semakin kecil sedangkan daya
lekatnya semakin besar. Hasil uji iritasi
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran
partikel semakin menimbulkan iritasi pada
kulit. Hasil uji daya angkat sel kulit mati
untuk Formula |, Formula Il, dan Formula
Il berturut-turut (rerata+SD dalam mg)
sebagai berikut1,80+0,24; 4,99+0,57; dan
0,58+0,18, dengan aplikasi lulur sebanyak 2
gram untuk area 3x3 cm2

Pendahuluan

Kini kosmetik telah berkembang menjadi
sebuah tren. Kemajuan teknologi formulasi
yang ditunjang dengan

yang ditunjang dengan mesin-mesm
produksi yang canggih telah
kosmetik tidak hanya sebatas mesum
fungsinya tetapi juga telah berke—cess
menjadi gaya hidup, diluar fungsi utamams
(Subakat, 2010). {

Salah satu sediaan kosmetik yang cemwas
digunakan adalah lulur, yang dalam carass
modern dapat dikategorikan sebaga scus
atau masker. Bahan pengisi (seeaious
bahan aktif) yang banyak diguresas
terutama untuk kosmetik tradisiona’ srms
lulur adalah tepung beras.

Ukuran  partikel menentukan  was |
permukaan total. Semakin kecil s
partikel, dengan berat yang sama, semaam
besar luas permukaannya (Martin, “3S8L
Hal ini akan mempengaruhi efeswss
lulur dalam mengangkat sel kulit mas o
sifatnya dalam mengiritasi kulit.

Penelitian ini bertujuan untuk meng==mu
pengaruh ukuran partikel tepung o=
terhadap sifat fisika lulur, sifat irtzs. ===
daya angkat sel kulit mati.

Metode Penelitian
Alat dan bahan

Bahan-bahan yang digunakan zcass
beras IR, air jeruk nipis, minyak meam
metil paraben, aquadest farmasetis, la=umae
pereaksi biuret yang terdiri dari natmam
kalium tartrat, CuSO4.5H20. dan kafium
iodida yang dilarutkan dalam NaOH 22 &
larutan NaOH 4%. Marmut (usia 2 buam
digunakan sebagai hewan uji iritsi dan cass
angkat sel kulit mati.
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Cara kerja
1. Penyiapan bahan.

Beras yang sudah dicuci bersih kemudian direndam selama
satu malam. Perendaman dimaksudkan untuk melunakkan
konsistensi beras yang keras sehingga mudah untuk
dihaluskan, serta untuk memunculkan amilumnya sehingga
warna butir beras menjadi lebih putih. Setelah direndam,
beras dikeringkan untuk mengurangi kadar air sehingga
mengurangi kemungkinan tumbuhnya jamur terutama
ketika penyimpanan. Selanjutnya, beras dihaluskan dan
diayak sesuai dengan ukuran partikel yang dikehendaki
yaitu 20/30 mesh, 30/40 mesh, dan 40/50 mesh.

2. Formula lulur bedak dingin

Formula lulur dibuat dengan variasi perbedaan ukuran
partikel tepung beras sebagai bahan pengisi utama dari
lulur. Formulanya tertulis dalam tabel 1.

Tabel 1. Formula lulur dengan variasi ukuran tepung beras

No Bahan Formula!l | Formula Il | Formula Il
(20/30) (30/40) (40/50
1. Tepung 60 gram 60 gram 60 gram
beras
2. Air jeruk 10ml 10ml 10ml
nipis
3. Minyak 5ml 5ml 5ml
melati
4. | Metil para- 0,1gram | 0,1gram | 0,1 gram
ben
5. | Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100
gram gram gram

3. Pembuatan lulur

Lulur dibuat dengan mencampurkan tepung beras sesuai
dengan ukuran partikel masing-masing dengan bahan-
bahan yang lain. Tepung beras dimasukkan ke dalam
mortir, kemudian dituangkan 10 ml minyak melati yang di
dalam sediaan juga telah mengandung minyak zaitun, di
aduk sampai homogen. Tujuan minyak melati dicampurkan
terlebih dahulu adalah agar permukaan partikel tepung
beras terlapisi oleh minyak melati sehingga tidak kontak
langsung dengan air perasan jeruk nipis atau aquadest
sehingga dapat mencegah munculnya bau tengik. Minyak
melati berfungsi sebagai corrigen odoris. Setelah itu
ditambahkan 10 ml air jeruk nipis ke dalam campuran,
diaduk kembali hingga homogen. Air jeruk nipis berfungsi
sebagai pangatur keasaman agar pH formula sesuai dengan
pH kulit normal, Terakhir ditambahkan nipagin atau metll
paraben yang berfungsi sehagai pengawet dan ditambah
dengan aquadest hingga jumlah yang diinginkan sesuai
dengan formula.

a. Pemeriksaan organoleptis

Pemeriksaan organoleptis dilakukan dengan melihat secara
visual terhadap bentuk fisik, warna dan bau dari lulur bedak
dingin yang dihasilkan.

b. Kemampuan menyebar

Setengah gram lulur diletakkan di tengah kaca bulat

Sraridey Aaggonr anrd AP & ppar Mops Abpiued 2ore

berskala, diletakkan kaca penutup yang telah diketahui
beratnya, dibiarkan selama 1 menit kemudian diukur
diameter lulur. Beban seberat 50 gram ditambahkan di
atasnya dan dibiarkan selama 1 menit kemudian diukur
diameter lulur. Diteruskan penambahan beban seberat
50 gram sehingga total beban adalah 100 gram. Biarkan 1
menit, kemudian ukur diameter lulur. Pengukuran dilakukan
dengan cara mengukur diameter yang menyebar dari 4 sisi.

c. Daya lekat

Seperempat gram lulur diletakkan di atas object glass
yang telah ditentukan luasnya kemudian object glass lain
diletakkan di atasnya. Setelah itu object glass dipasang
beban seberat 1 kg selama 5 menit kemudian dilepaskan.
Setelah itu dilepaskan beban seberat 80 gram yang sudah
terpasang pada alat uji. Dicatat waktu yang diperlukan
hingga kedua object glass tersebut terlepas.

4. Uji pH

Pengujian pH sediaan lulur bedak dingin dilakukan dengan
menggunakan kertas pH. Diambil sedikit lulur, diencerkan
dengan aquadest, kemudian kertas pH dimasukkan ke

dalam sampel untuk mengukur pHnya. pH yang sesuai
dengan kulit adalah 4,5 - 6 (Wasitaatmadja, 2006).

5. Uji iritasi kulit

Pengujian ini menggunakan 6 ekor marmut berumur rata-
rata 2 bulan dan berat badan rata-rata 1,5 kg. Penelitian uji
iritasi menggunakan uji Remington yaitu Patch test atau uji
sampel. Ramhut marmut diukur pada hagian pungungnya
sampai bersih. Pencukuran dilakukan secara hati-hati agar
tidak melukai punggung marmut. Punggung marmut yang
sudah dibagi menjadi 6 bagian berbentuk persegi dengan
ukuran 5x5 cm. Dioleskan secara merata pada bagian
tersebut dengan setiap formula lulur dalam berbagai ukuran
partikel pada tiap bagian. Amati pada waktu 24 dan 72 jam
apakah terjadi iritasi atau tidak (Lu, 1991).

il K4
Keterangan:
Fl : lulur dengan ukuran partikel 20/30
Fll : lulur dengan ukuran partikel 30/40
Flll : lulur dengan ukuran partikel 40/50

FIV s kontrol (lulur bali)

Gambar 1. Model pembagian punggung marmut
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6. Uji daya angkal sel kulit mati

Rambut kelinci diukur pada bagian pungungnya sampai
bersih. Pencukuran dilakukan secara hati-hati agar tidak
melukai punggung kelinci. Setelah itu timbang lulur
sebanyak 2 gram (sebagai bobot awal sampel), kemudian
dioleskan, biarkan selama kurang lebih 15 menit. Setelah itu
lulur diambil dengan digosok-gosok seperti cara pemakaian
lulur. Lulur yang melekat di punggung marmut diambil
dan ditimbang secara seksama sebanyak 1,0 g, kemudian
dickstraksi dengan menggunakan larutan natrium
hidroksida 4% sebanyak 10,0 ml. Setelah itu larutan distirer
selama 10 menit dan disentrifuge selama 30 menit. Lapisan
yang bening diambil untuk dilakukan pengujian baik
kualitatif maupun kuantitatif.

Pada uji kualitatif, larutan yang didapat ditetesi larutan biuret.
Pereaksi biuret dibuat dengan melarutkan 45 gram natrium
kalium tartrat, 15 gram CuSO4.5H20 dan 5 gram kalium
iodida dalam NaOH 0,2 N hingga 1000,0 ml (Soewoto, 2001).
Jika larutan berubah menjadi warna ungu menunjukkan
adanya protein.

Uji  kuantitatif  dilakukan dengan  menggunakan
spektrofotometer UV pada panjang gelombang maksimal
Umeda (2004). Diambil sampel sebanyak 200,0 pl dan
diencerkan dengan NaOH 4% sampai 10,0 ml. Selanjutnya
diukur absorbansinya dan dihitung kadarnya untuk
mengetahui jumlah sel kulit mati yang terangkat. Blanko
yang digunakan adalah sediaan lulur yang tidak dioleskan
pada punggung kelinci dan diekstraksi dengan perlakuan
yang sama dengan sampel. Uji kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan spektrofotometer UV pada panjang
gelombang maksimal. Sedangkan standar yang digunakan
pada uji kuantitatif adalah standar albumin yang digunakan
sebagai sebagai kurva baku (Umeda, 2004). Kurva baku
dibuat dengan konsentrasi 0,20; 0,40; 0,60; 0,80; dan 1,00
pg/ml

Hasil dan Pembahasan
1. Penampilan lulur

Formulasi lulur dengan variasi ukuran partikel menghasilkan
lulur yang berbeda satu sama lain, dalam hal ini terutama
adalah konsistensinya. Untuk lulur dengan ukuran partikel
20/30 dihasilkan lulur dengan kensistensi yang lembab,
sedikit berminyak, kasar dan terlihat seperti serbuk yang
lembab dengan ukuran partikel yang besar.

Pada lulur dengan ukuran partikel 30/40, konsistensi yang
dihasilkan seperti pasta yang cukup padat dengan partikel
scrub terlihat cukup jelas. Sedangkan untuk lulur dengan
ukuran partikel 40/50, konsistensi yang dihasilkan adalah
paling lembek diantara semuanya. Selain itu partikel-
partikel scrub tidak tampak jelas. Dari ketiga jenis lulur yang
dihasilkan, konsistensi yang paling baik adalah lulur dengan
ukuran partikel 30/40 karena tidak terlalu kasar dan tidak
terlalu lembek.

2. Uji organoleptis dan sifat fisik
a. Pemeriksaan organoleptis

Uji organoleptis yang dilakukan antara lain adalah mengenai
warna dan bau dari sediaan lulur yang telah dibuat.
Berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan, warna lulur yang
dihasilkan adalah putih sedikit kekuningan. Hal tersebut
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dapat disebabkan dari air jeruk nipis yang berwarna kuning
pucat. Sedangkan bau lulur dominan aroma melati yang
berasal dari minyak melati yang memang berfungsi sebagai
corrigen odoris.

b. Daya sebar
Tabel 2. Luas Daya Sebar Lulur dengan Variasi Ukuran Partike!

Formula Rata-rata £ 5D

1(20/30) 3,54+0,32

1l (30/40) 3,44 +0,15

Il (40/50) 2,85+0,27
IV (kontrol +) 4,39 +0,29

Semakin besar ukuran partikel lulur, maka daya sebarnya
pun semakin meningkat. Perbedaan daya sebar tersebut
dapat disebabkan karena ukuran partikel masing-masing
formula. Meskipun ukuran partikel yang lebih besar memiliki
luas permukaan yang lebih kecil dibandingkan dengan
ukuran partikel yang lebih kecil, akan tetapi kerapatannya
lebih kecil jika dibandingkan dengan lulur dengan ukuran
partikel yang lebih kecil. Kerapatan yang kecil tersebut
menyebabkan masih adanya ruang kosong diantara partike!
yang tidak terisi pada saat dilakukan pengujian daya sebar,
hal itulah yang dapat menyebabkan luas daya sebarnya
menjadi lebih besar.

¢. Daya lekat
Formula |Beratsampel| Waktu(de- | Rata-rata+
(mg) tik) sSD

| 5179 0,8 0,83 +0,06
(20/30) 5093 0.9
5140 08

Il 506,0 1.5 090+0,10
(30/40) 511,9 1,0
514,7 0,9

1]} 511,6 0,9 097+0,12
(40/50) 505,9 11
514,7 0,9

v 520,0 2,2 2,00+£0,35
(kontrol) 505,2 16
512,0 22

Uji ini menggambarkan kemampuan sediaan lulur bedak
dingin untuk melekat pada kulit. ukuran partikel dalam lulur
akan berpengaruh terhadap kemampuan daya lekatnya.
Semakin kecil ukuran partikel, daya lekatnya semakin besar.
Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya ruang udara
antar partikel pada ukuran partikel yang lebih besar sehingga
membuat kelekatannya menjadilebih kecil. Sedangkan pada
formula lulur dengan ukuran partikel yang lebih kecil, ruang
udara antar partikelnya lebih kecil sehingga daya lekatnya
pun menjadi lebih besar.

3. Uji pH

Uji pH dilakukan dengan menggunakan kertas pH. Hasil
yang didapat tersaji pada tabel 4.
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Tabel 4. Uji pH Lulur dengan Variasi Ukuran Partikel

Formula Rata-rata £ SD
Formulal 433 +0,58
Formulall 4,00+£0,00
Formula Il 433058
Kontrol Lulur 5,00+ 0,00

Berdasarkan hasil dari uji tersebut, terlihat bahwa masing-
masing formula tidak mempunyai perbedaan pH yang
signifikan. pH yang dihasilkan berkisar antara 4 sampai
5, sedangkan kontrol positif menunjukkan pH sebesar
5. Adanya perbedaan tersebut dapat disebabkan karena
penambahan air jeruk nipis pada formula lulur. Air jeruk
nipis berfungsi sebagai zat pengatur keasaman pada lulur
sehingga dapat memenuhi persyaratan pH kulit yaitu
sebesar 4-5,5. Meskipun jumlah volume air jeruk nipis yang
ditambahkan pada tiap formula lulur adalah sama, akan
tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa selama proses formulasi,
air jeruk nipis masih ada yang tertinggal dalam gelas ukur
yang digunakan untuk menuang. Meskipun jumlahnya tidak
terlalu besar, akan tetapi hal tersebut dapat mempengaruhi
keasaman lulur yang dihasilkan.

4. Uji iritasi kulit
Uji iritasi kulit dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh ukuran partikel lulur yang dibuat terhadap iritasi

kulit yang ditimbulkan oleh masing-masing formula yang
diujikan.

Tabel 5. Hasil Uji Iritasi lulur 24 jam

Nilai eritema
Formula
1x 2x 3x
Formula | 2 2 1
Formula Il 1 0 1
Formula Il 0 0 0
Kontrol Lulur 1 0 0

Uji eritema dilakukan dalam 2 kali pengamatan yaitu pada 24
jam dan 72 jam setelah pemaparan. Dari hasil pengamatan
setelah 24 jam, dapat dilihat bahwa lulur formula | yang
mempunyai ukuran partikel 20/30 memberikan nilai eritema
yang paling besar yaitu sebesar 2 yang artinya adalah eritema
berbatas jelas. Lulur formula Il dengan ukuran partikel 30/40
memberikan respon eritema yang sama dengan kontrol
lulur yaitu 1 yang artinya eritema sangat sedikit (hampir
tidak tampak). Sedangkan formula Ill dengan ukuran partikel
40/50 tidak menyebabkan eritema pada kulit marmut.

Pada pengamatan eritema setelah 72 jam, semua formula
lulur tidak memberikan respon eritema, termasuk lulur
bali sebagai kontrol. Tidak tampaknya iritasi kulit pada
pengamatan 72 jam tersebut dapat disebabkan karena kulit
telah mengalami regenerasi atau perbaikan sel dalam selang
waktu antara 24-72 jam. Hal tersebut dapat terlihat dari bulu
marmut yang sudah tumbuh kembali.
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Berdasarkan hasil uji eritema 24 tersebut, dapat terlihat
bahwa ukuran partikel dalam lulur berpengaruh terhadap
iritasi kulit yang ditimbulkan. Semakin besar ukuran partikel
maka respon eritema yang diberikan semakin besar. Ukuran
partikel yang semakin besar akan menghasilkan lulur yang
lebih kasar sehingga ketika dioleskan pada kulit akan
menimbulkan gesekan yang lebih besar terhadap kulit.
Kondisi itulah yang dapat menyebabkan terjadinya iritasi.
Hasil uji iritasi dapat dilihat pada gambar 2..

Gambar 2. Penampang kulit marmut yang mengalami iritasi

5. Uji daya angkat sel kulit mati

Uji daya angkat sel kulit mati menggambarkan kemampuan
lulur bedak dingin dalam mengangkat sel kulit mati pada
perrmukaan kulit. Hasil ekstraksi sampel diambil, selanjutnya
diukur absorbansinya. Setelah itu dihitung kadarnya untuk
mengetahui jumlah sel kulit mati yang terangkat. Penentuan
kadar keratin pada Uji daya angkat sel kulit mati dilakukan
dengan spektrofotometer UV pada panjang gelombang
maksimal yang didapat yaitu 217 nm. Dipakai standar
albumin, krena keratin merupakan protein albuminoid.

Tabel 6. Kurva Baku Standar Albumin

No Kadar (pug/mil) Absorbansi
1 0,2 0,274
2 0.4 0,478
3 0,6 0,703
4 0,8 0,816
5 1,0 0,970

Dari tabel absorbansi kurva baku diperoleh persamaan
regresi linear :

y =0,865 x + 0,129 dengan r = 0,9927 dan r tabel sebesar
0,878 (Riwidikdo, 2008).

Secara keseluruhan, hasil daya angkat sel kulit mati
yang paling besar adalah pada lulur formula Il dengan
ukuran partikel 30/40. Selanjutnya adalah lulur formula |
dengan ukuran partikel 20/30. Dari hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa lulur dengan ukuran partikel yang lebih
kecil mempunyai daya angkat sel kulit mati yang lebih
besar. Akan tetapi formula Ill yang mempunyai ukuran
partikel 40/50 yang lebih kecil daripada formula Il justru
memberikan hasil daya angkat sel kulit mati yang lebih kecil,
sehingga ukuran partikel bukan merupakan satu-satunya
faktor yang menentukan kemempuan daya angkat sel kulit
mati. Semakin kecil ukuran partikel semakin besar pula luas
permukaannya yang bersentuhan dengan kulit.
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Walaupun demikian, ukuran partikel yang terlalu kecil
mempunyai gaya gesek yang kecil pula sehingga
kemampuan untuk mengangkat sel kulit mati pun menjadi
lebih kecil dibandingkan ukuran partikel yang lebih besar.
Selain itu jika ukuran partikel terlalu kecll, maka ada
kemungkinan bahwa partikel akan tertahan di lubang pori-
pori kulit sehingga tidak dapat mengangkat sel kulit mati.

Tabel 7. Daya angkat sel kulit mati

Kelompok Ukuran tepung Jumlah kulit mati
terangkat
1 20/30 1,80+0.24
2 30/40 4,99+ 057
3 40/50 0,58+0,18
4 Kontrol 4,98 +0,57
Kesimpulan

1. Dari hasil uji fisik yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa semakin kecil ukuran partikel lulur, maka semakin
kecil pula daya sebarnya dan semakin tinggl daya lekatnya.

2. Dari hasil uji iritasi menunjukkan bahwa semakin kecil
ukuran partikel lulur, maka iritasi yang ditimbulkan semakin
kecil.

3. Hasil uji daya angkat sel kulit mati pada lulur ukuran
partikel 20/30 adalah (1,80 + 0,24) mg, ukuran partikel
30/40 adalah (4,99 + 0,57) mg, ukuran partikel 40/50 adalah
(0,58 +0,18) mq.

4. Ukuran partikel yang paling baik untuk mengangkat sel
kulit mati pada sediaan lulur bedak dingin adalah 30/40
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